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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Efektivitas Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera
Selatan dalam Melaksanakan Program Pencegahan, Pemberantasan Penyalahgunaan, dan
Peredaran Gelap Narkoba pada Pelajar dan Mahasiswa. Latar belakang penelitian ini
adalah masih tingginya tingkat pengguna narkoba dikalangan pelajar dan mahasiswa di
Sumatera Selatan. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan efektivitas Badan
Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam menjalankan program pencegahan
dan pemberantasan penyalahguaan dan peredaran gelap narkoba pada pelajar dan
mahasiswa di Sumatera Selatan. Metode Penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori Richard M. Steers yang
menjelaskan efektivitas dapat dilihat melalui Perspektif Sistem yang dimiliki organisasi
berupa input, throughput, dan output. Adapun input dalam penelitian ini adalah peraturan
mengenai program, sumber daya manusia, sarana dan prasarana, anggaran, serta penetapan
target dan indikator keberhasilan kegiatan. Throughput dapat dilihat melalui prosedur
pelaksanaan program, pelaksanaan program, dan pengawasan program. Output yang
diharapkan adalah keberhasilan memberikan informasi mengenai bahaya narkoba,
meningkatnya partisipasi sekolah dan universitas, meningkatkan daya tangkal pelajar dan
mahasiswa, dan menurunnya angka pengguna narkoba tingkat pelajar dan mahasiswa.
Berdasarkan perspektif sistem oleh Richard M. Steers efektivitas Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam melaksanakan program pencegahan,
pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap narkoba pada pelajar dan mahasiswa
sudah efektif karena berhasil mencapai output.

Kata kunci : efektivitas, pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, peredaran
gelap narkoba



ABSTRACT

The title of the study is Effectivity of National Narcotics Agency of South Sumatra Province
in carrying out the Prevention, Eradicating Abuse, and Illicit Trafficking of Drugs
Program in Students and College Students. The background of this study is the still high
level of drug users among students and college students in South Sumatra. The purpose of
this study is to explain the effectiveness of the National Narcotics Agency of South Sumatra
Province in carrying out program to prevent and eradicate drug abuse and trafficking in
students in South Sumatra. The method that used in this study is descriptive qualitative
method. Data collecting techniques that used in this study are using observation,
interviews, and documentation. This study uses Richard M. Steers's theory which explains
the effectiveness can be seen through the Perspective System owned by the organization in
the form of input, throughput, and output. The inputs in this study are the rules of program,
human resources, facilities and infrastructure, the budgets, and targeting and indicators of
the success. Throughput can be seen through procedures for implementing programs,
implementing programs, and monitoring programs. The expected output is the success of
providing information about the dangers of drugs, increasing participation of schools and
universities, increasing the deterrence of students and college students, and decreasing the
number of student drug users. Based on the system perspective by Richard M. Steers, the
Effectiveness of National Narcotics Agency of South Sumatra Province in carrying out the
Prevention, Eradicating Abuse, and Illicit Trafficing of Drugs Programs in Students and
College Students has been effective because it has achieved output.

Keywords : effectivity, prevention, eradicating abuse, illicit trafficking of drugs
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narkotika menjadi permasalahan masyarakat global. Peredaran gelap narkotika di
tingkat global oleh jaringan narkotika internasional cenderung menunjukkan adanya
peningkatan dari tahun ke tahun. Masyarakat dunia menjadi sasaran tanpa mengenal batas.
Penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan obat-obatan psikotropika yang sering
disebut narkoba juga menjadi salah satu masalah yang menakutkan bagi masyarakat

Indonesia.

Indonesia bukan lagi sebatas negara transit namun telah menjadi sasaran peredaran
dan penggunaan narkoba. Menurut Rencana Strategis Badan Narkotika Nasional Tahun
2015-2019 halaman 16, Indonesia masuk dalam kondisi gawat narkoba dengan perkiraan
jumlah penyalahguna narkoba sebanyak 4 juta jiwa atau sekitar 2,20% dari total seluruh

penduduk Indonesia pada tahun 2015.

Masalah ini berimplikasi besar terhadap sosial dan ekonomi Indonesia. Kesehatan
masyarakat dan kerugian ekonomi negara menjadi dampak langsung dari permasalahan
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di Indonesia. Modus peredaran dan jenis
narkoba juga semakin bervariasi, salah satunya dengan tidak mematok harga untuk
kalangan pemakai pemula atau dibagikan secara gratis hingga korban menjadi

ketergantungan, hal ini dilakukan untuk memperluas pangsa pasar.

Penanganan permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba
memerlukan keseriusan dan kerjasama oleh seluruh komponen masyarakat dan negara

karena permasalahan Narkoba merupakan kejahatan yang tanpa batas dan melibatkan



berbagai elemen masyarakat mulai dari kelompok masyarakat kalangan ekonomi atas

hingga kalangan masyarakat ekonomi rendah.

Kondisi kejahatan narkotika yang semakin meningkat ini menuntut Indonesia untuk
membentuk sebuah lembaga yang dihimpun khusus untuk meningkatkan kewaspadan atau
kesiapsiagaan dalam mengantisipasi serta meminimalisir pertumbuhan dan perkembangan
segala bentuk ancaman kejahatan narkotika, lembaga tersebut ialah Badan Narkotika
Nasional (BNN). Badan Narkotika Nasional sebagai lembaga Pemerintahan Non
Kementrian diberikan wewenang dan tugas untuk melaksanakan pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika

yang ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.

Badan Narkotika Nasional menjadi lembaga yang dikedepankan dalam mencegah
dan memberantas narkoba, sebagaimana ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2009 dan Perpres Nomor 23 Tahun 2010 tentang kelembagaan Badan Narkotika

Nasional. Badan Narkotika Nasional memiliki tugas dan fungsi sebagai berikut.

Tugas :

1. Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional mengenai pencegahan dan
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika;

2. Mencegah dan memberantas penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan
Prekursor Narkotika;

3. Berkoordinasi dengan Kepala Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia dalam
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan

Prekursor Narkotika;



4. Meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial
pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun masyarakat;

5. Memberdayakan masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan peredaran
gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;

6. Memantau, mengarahkan dan meningkatkan kegiatan masyarakat dalam pencegahan
prenyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;

7. Melalui kerjasama bilateral dan multilateral, baik regional maupun internasional,
guna mencegah dan memberantas peredaran gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika;

8. Mengembangkan laboratorium Narkotika dan Prekursor Narkotika;

9. Melaksanakan administrasi penyelidikan dan penyidikan terhadap perkara
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika dan Prekursor Narkotika;

10. Membuat laporan tahunan mengenai pelaksanaan tugas dan wewenang.

Selain tugas sebagaimana diatas BNN juga bertugas menyusun dan melaksanakan
kebijakan nasional mengenai pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan
peredaran gelap psikotropika, prekursor dan bahan adiktif lainnya kecuali badan adiktif

untuk tembakau dan alkohol.

Fungsi :

1. Penyusunan dan perumusan kebijakan nasional di bidang P4AGN.

2. Penyusunan, perumusan dan penetapan norma, standar, prosedur dan kriteria PAGN.
3. Penyusunan perencanaan, program dan anggaran BNN.

4. Penyusunan dan perumusan kebijakan teknis pencegahan, pemberdayaan

masyarakat, pemberantasan, rehabilitasi, hokum dan kerja sama di bidang PAGN.



10.

11.

12.

13.

14.

Pelaksanaan kebijakan nasional dan kebijakan teknis PAGN dibidang Pencegahan,
Pemberdayaan Masyarakat, Pemberantasan, Rehabilitasi, Hukum dan Kerja Sama.
Pelaksanaan pembinaan teknis di bidang P4AGN kepada instansi vertikal di
lingkungan BNN.

Pengoordinasian instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam rangka
penyusunan dan perumusan serta pelaksanaan kebijakan nasional di bidang PAGN.
Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi di lingkungan BNN.
Pelaksanaan fasilitasi dan pengoordinasian wadah peran serta masyarakat.
Pelaksanaan penyelidikan dan penyidikan penyalahgunaan dan peredaran gelap
Narkotika dan Prekursor Narkotika.

Pelaksanaan pemutusan jaringan kejahatan terorganisasi di bidang Narkotika,
psikotropika dan precursor serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk
tembakau dan alkohol.

Pengoordinasian instansi pemerintah terkait maupun komponen masyarakat dalam
pelaksanaan rehabilitasi dan penyatuan kembali ke dalam masyarakat serta
perawatan lanjutan bagi penyalahgunaan dan/atau pecandu Narkotika dan
psikotropika serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan
alkohol di tingkat pusat dan daerah.

Pengoordinasian peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan
rehabilitasi sosial pecandu Narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya,
kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol yang diselenggarakan oleh
pemerintah maupun masyarakat.

Peningkatan kemampuan lembaga rehabilitasi penyalahgunaan dan/atau pecandu

Narkotika dan psikotropika serta bahan adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

tembakau dan alkohol berbasis komunitas terapeutik atau metode lain yang teruji
keberhasilannya.

Pelaksanaan penyusunan, pengkajian, dan perumusan peraturan perundang-undangan
serta pemberian bantuan hukum di bidang PAGN.

Pelaksanaan kerja sama nasional, regional, dan internasional di bidang PAGN.
Pelaksanaan pengawasan fungsional terhadap pelaksanaan P4GN di lingkungan
BNN.

Pelaksanaan koordinasi pengawasan fungsional instansi pemerintah terkait dan
komponen masyarakat di bidang PAGN.

Pelaksanaan penegakkan disiplin, kode etik pegawai BNN, dan kode etik profesi
penyidik BNN.

Pelaksanaan pendataan dan informasi nasional, penelitian dan pengembangan, dan
pendidikan dan pelatihan di bidang PAGN.

Pelaksanaan pengujian Narkotika, psikotropika dan prekursor serta bahan adiktif
lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.

Pengembangan laboratorium uji Narkotika, psikotropika dan prekursor serta bahan
adiktif lainnya, kecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alkohol.

Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan kebijakan nasional di bidang PAGN.

Berdasarkan uraian tersebut diatas BNN berupaya secara maksimal untuk

menjalankan tugas dan kewenangannya. Sejalan dengan kewenangan dan fungsinya, BNN

memiliki tiga fokus utama yakni : (1) Menyusun dan melaksanakan kebijakan nasional

mengenai pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkotika

dan

prekursor narkotika; (2) mencegah dan memberantas serta memberdayakan

masyarakat dalam pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan

Presekutor Narkotika; (3) meningkatkan kemampuan lembaga rehabilitasi medis dan



rehabilitasi sosial pecandu Narkotika, baik yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun

masyarakat.

Upaya mendukung kinerja BNN agar lebih optimal terus dilakukan secara
berkesinambungan, salah satu langkah yang dilakukan adalah dengan menyusun Rencana
Strategis Badan Narkotika Nasional Tahun 2015-2019. Rencana Stategis yang telah
disusun juga bukan semata menjadi formalitas saja, evaluasi terus dilakukan agar
permasalahan Narkotika dapat diminimalisir. Perbaikan sebagai akibat dari evaluasi
dilakukan dalam berbagai aspek termasuk pengutan kelembagaan agar mampu

memberikan pelayanan yang terbaik dan optimal.

Rencana strategis yang yang telah disusun oleh Badan Narkotika Nasional dirancang
sesuai dengan kebutuhan dan permasalan negara terkait Narkotika. Melihat adanya
permasalahan yang ada pada tahun 2018 dikeluarkan Peraturan Badan Narkotika Nasional
Republik Indonesia Nomor 5 tahun 2018 Tentang Reviu Rencana Strategis Badan
Narkotika Nasional Tahun 2015-2019. Adapun program dan sasaran BNN sebagaimana

tertulis, sebagai berikut :

1. Program dukungan Manajemen dan pelaksanaan tugas teknis lainnya BNN
Sasaran : Tewujudnya manajemen organisasi yang proporsional, profesional, dan
produktif.

2. Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba
(PAGN).
Sasaran : meningkatkan daya tangkal (faktor protektif) masyarakat terhadap

pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.

Kondisi dinamika lingkungan strategis yang sangan cepat dan luas serta sasaran

melalui indikator keberhasilan yang ditetapkan, menuntut BNN agar mampu mengambil



langkah secara tepat dan sesuai dengan permasalahan. Untuk mempermudah jalur
koordinasi dan pelaksanaan program BNN pusat kesetiap daerah di Indonesia maka di
bentuklah Badan Narkotika Nasional Provinsi/Kabupaten sebagai instansi vertikal yang
berkedudukan di provinsi dan kabupaten/kota sebagaimana tertulis dalam Pasal 66

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika.

Program dan sasaran BNN Provinsi/Kabupaten secara umum disusun untuk
mendukung program BNN Pusat. Rencana strategis BNN merujuk pada internal dan
eksternal badan yaitu dengan program manajemen serta pelasanaan teknis BNN dan
program P4GN. Kedua program ini saling berkaitan dimana manajemen dan pelaksanaan
teknis yang benar akan mendukung keberhasilan program P4GN sebagai inti dari

pelaksanaan tugas dan fungsi BNN.

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 Tentang rencana aksi
nasional pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika
dan presekusor narkotika tahun 2018-2019 menginstruksikan secara langsung Lembaga
Pemerintah Kementrian dan Lembaga Pemerintah Nonkementrian untuk melaksanakan dan
melaporkan aksi nasional PAGN 2018-2019. Instruksi ini disertai indikator keberhasilan
setiap bidang yang harus dicapai sehingga menuntut BNN untuk semakin gencar dalam

mencapai keberhasilan yang ditetapkan.

Sasaran dari Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran
gelap Narkoba (P4GN) adalah meningkatkan daya tangkal (faktor protektif) masyarakat
terhadap pengaruh buruk penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. Peningkatan daya
tangkal masyarakat terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba dapat dilihat

dari berkurangnya masyarakat sebagai pengguna narkoba dan berkurangnya kasus



peredaran gelap narkoba di masyarakat namun nyatanya angka penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkoba semakin meningkat di masyarakat.

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan jumlah
pengguna narkotika yang tinggi yaitu pada tahun 2017 sebanyak 84.925 jiwa dari total
populasi (10-59 Tahun) 6.053.500 jiwa berdasarkan data Executive Summary Survei

Penyalahgunaan Narkoba di Indonesia Tahun 2017.

Pada tahun 2018, BNN menyebutkan, Sumatera Selatan mengalami peningkatan
pecandu narkoba dengan jumlah sekitar 102.000 jiwa dari total penduduk sekitar 8,2 juta
jiwa. Kepala BNN Sumatera Selatan Brigjen Pol Jhon Turman Panjaitan saat upacara Hari
Anti Narkoba Internasional (HANI) di Griya Agung Palembang, Selasa (17/7/2018)

mengatakan :

“102.000 orang sudah menjadi pecandu narkoba. Sumsel masih darurat narkoba dan

ini harus kita kikis” (https://daerah.sindonews.com/read/1322545/174/sumsel-

darurat-narkoba-102000-warga-pecandu-1531820354)

Kasus narkoba di Sumatera Selatan tahun 2018 juga semakin meningkat, seperti di
lansir dalam surat kabar Kompas.com (7/9/2018) diketahui bahwa sepanjang tahun 2018
ada tujuh bandar narkoba ditembak mati di Sumatera Selatan. Hasil wawancara dengan
Direktur Reserse Narkoba Polda Sumatera Selatan, Kombes Pol Farman, juga
menunjukkan fakta bahwa Sumatera Selatan telah menjadi pasar peredaran narkoba bukan

lagi sebagai wilayah perlintasan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf seksi Pencegahan bidang Pencegahan dan
Pemberdayaan Masyarakat, pelajar dan mahasiswa berada diurutan nomor dua dengan

jumlah kasus penyalahgunaan narkoba terbanyak setelah pekerja :


https://daerah.sindonews.com/read/1322545/174/sumsel-darurat-narkoba-102000-warga-pecandu-1531820354
https://daerah.sindonews.com/read/1322545/174/sumsel-darurat-narkoba-102000-warga-pecandu-1531820354

“Pelajar dan mahasiswa ini menjadi kasus pengguna narkoba terbanyak setelah para

pekerja di Sumatera Selatan ini.” (Wawancara 16 November 2018)

Peredaran narkoba sangat rentan terjadi dikalangan pelajar dan mahasiswa di

Sumatera Selatan. Sebagaimana yang di kutip dari okezone.com, Rabu (28/11/18) :

“Sekarang ini di Sumatera Selatan terdapat sekitar 20 ribu lebih pemuda, pelajar, dan
mahasiswa menjadi korban penyalahgunaan narkoba,” kata Kepala Badan Narkotika
Nasional (BNN) Provinsi Sumatera Selatan, Brigjen Jhon Turman Panjaitan, di
Palembang, Selata (27/11/18). Kemudian, pihaknya juga berupaya melakukan
sosialisasi mengenai bahaya penyalahgunaan narkoba kepada masyarakat umum
serta pelajar di sekolah dan kampus perguruan tinggi di provinsi yang memiliki 17
kabupaten dan kota ini.”

(https://www.google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2018/11/27/610/1983707/p

uluhan-ribu-pemuda-di-palembang-konsumsi-narkoba)

Fakta ini jelas mengkhawatirkan mengingat pelajar dan mahasiwa merupakan orang
muda yang memiliki andil besar dalam keberlangsung bangsa Indonesia. Kasus ini akan
menjadi beban bukan hanya untuk Provinsi Sumatera Selatan namun juga Indonesia. Hal
inilah yang semakin menggencarkan BNNP Sumatera Selatan untuk merealisasikan
Program P4GN. Seperti yang dikutip dalam wawancara surat kabar sindonews.com kepada
Kepala BNNP Sumatera Selatan, John Turman Pandjaitan, di kantornya Rabu (2/4/2018)

mengatakan :

“Tiga program mulai dari pencegahan atau sosialisasi dengan turun langsung ke
masyarakat hingga rehabilitasi itu yang kita utamakan”.

(https://daerah.sindonews.com/read/1302477/190/narkoba-di-sumsel-marak-bnn-

gencar-realisasikan-3-program-khusus-1525261441)



https://www.google.com/amp/s/news.okezone.com/amp/2018/11/27/610/1983707/puluhan-ribu-pemuda-di-palembang-konsumsi-narkoba
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Menurut Psikolog Adelina Syarief SE, Mpsi yang dikutip dari Liputan6.com, ada
beberapa faktor yang menjadi penyebab seseorang tetap menjadi pengguna narkoba yaitu
miskinnya informasi, labilnya kepribadian, pola asuh yang tidak tepat dan pengaruh teman
atau lingkungan sekitarnya yang tidak kondusif serta banyaknya waktu luang. Ini menjadi
tantangan BNNP Sumsel untuk mampu meningkatkan infomasi bagi pelajar dan
mahasiswa di Sumatera Selatan terkait bahaya narkoba sehingga pada akhirnya mampu

mengurangi kasus penyalahgunaan narkoba pada pelajar dan mahasiswa.

Peningkatan permasalahan narkoba di Sumatera Selatan menuntut Badan Narkotika
Nasional Provinsi Sumatera Selatan untuk semakin gencar dalam mengambil langkah.
Keseriusan terhadap penanganan permasalahan narkoba di Sumatera Selatan dibuktikan
melalui pelaksanaan program pencegahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba
(P4GN) pada pelajar dan mahasiswa yang mengacu pada kegiatan Diseminasi Informasi

dan KIE (Komunikasi, Informasi dan Edukasi) PAGN melalui Media Konvensional.

_ Program P4GN pada pelajar dan mahasiswa secara langsung direalisasikan oleh
seksi pencegahan Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat. Sesuai Pasal 4
Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika pada huruf B menyatakan bahwa
tupoksi Bidang Pencegahan adalah mencegah, melindungi dan menyelamatkan bangsa
Indonesia dari penyalahgunaan narkoba. Sejalan dengan Undang-Undang tersebut maka
akan dilihat bagaimana Bidang Pencegahan menerapkan program untuk mencapai sasaran

keefektifan program tahun 2018.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan
organisasi, dapat dikatakan bahwa program terlaksana secara efektif apabila sasaran dari
program tersebut tercapai sesuai dengan pendapat Soewarno Handayaningrat (1994:16)

yang mengatakan efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah



ditetapkan sebelumnya. Melihat permasalahan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang
Efektivitas Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap
Narkoba pada Pelajar dan Mahasiswa Oleh Badan Nakotika Nasional Provinsi Sumatera

Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut : Bagaimana Efektivitas Badan Narkotika Nasional Provinsi
Sumatera Selatan dalam melaksanakan Program Pencegahan Pemberantasan

Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba pada pelajar dan mahasiswa ?

C. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan program
pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba pada pelajar dan

mahasiswa di Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberi manfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Memberikan data untuk pengembangan IImu Administrasi Negara terutama pada

bidang menajemen publik, secara khusus kajian manajemen sektor publik.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat praktis yaitu dapat dijadikan rujukan

dalam efektivitas program pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan



peredaran gelap narkoba pada pelajar dan mahasiswa oleh Badan Narkotika Nasional

Provinsi Sumatera Selatan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi : Efektivitas Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Selatan dalam

9.

melaksanakan Program Pencegahan Pemberantasan Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba Pada Pelajar dan Mahasiswa

Peraturan apa yang mendasari program P4GN di Sumatera Selatan ? Apakah ada
peraturan khusus yang ditetapkan dan diterapkan dalam realisasi program secara
khusus pada pelajar dan mahasiswa ?

Bagaimana keadaan sumber daya manusia di BNNP Sumsel untuk melaksanakan
program P4GN ?

Dengan siapa saja (eksternal) pihak BNNP Sumsel bekerjasama dalam melakukan
program P4GN ?

Bagaimana kelengkapan sarana dan prasarana dalam pelaksanakan program P4GN ?
Apakah sarana dan prasarana cukup dalam mendukung pelaksanaan program P4GN ?
Anggaran yang digunakan untuk P4GN berasal dari mana (BNN Pusat atau BNN
Provinsi) ? bagaimana rincian anggaran tersebut dan apakah anggaran tersebut dapat
dikatakan cukup untuk menunjang pelaksanaan program P4GN ?

Apakah anggaran yang digunakan tepat sasaran untuk setiap kegiatan ?

Bagaimana BNNP Sumsel menetapkan kegiatan dalam Program PAGN ?

Bagaimana kegiatan dalam program tersebut dapat dikatakan berhasil ? Apakah ada
SOP yang menentukan ?

Apasaja kendala dalam pelaksanaan program P4GN di Sumatera Selatan ?

10. Bagaimana pelaksanaan dan pengawasan program PAGN ?

11. Apa saja output dari program P4GN ? Apakah output yang diharapkan telah tercapai?



